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Abstract. This research is entitled "The Correlation of Sales Promotion Shopee with 
Buying Interest of Students in Bandung City" Correlational Study Between Sales 

Promotion Shopee and Buying Interest of Students of Bandung State Polytechnic and 
Bandung Islamic University. This study aims to determine the extent of the 

relationship between sales promotion shopee and student buying interest. Because 

Shopee often gives or offers promos whose purpose is to make consumers interested 
in shopping at Shopee. This research method uses a quantitative correlation approach. 

Data collection techniques in this study used a questionnaire or a questionnaire and 

literature study. The population in this study were active students using Shopee at the 
Bandung State Polytechnic and  Islamic University of Bandung. The sample in this 

study amounted to 100 respondents. The results of the discussion in this study are that 
there is a fairly strong relationship between Shopee Sales Promotion and Buying 

Interest of Students in Bandung. 
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Abstrak. Penelitian ini berjudul “Hubungan Sales Promotion Shopee dengan Minat 

Beli Mahasiswa di Kota Bandung” Studi Korelasional Antara Sales Promotion 

Shopee Dengan Minat Beli Mahasiswa Politeknik Negeri Bandung dan Universitas 
Islam Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

sales promotion shopee dengan minat beli mahasiswa. Karena Shopee sering sekali 
memberikan atau menawarkan promo-promo yang tujuannya agar konsumen 

berminat berbelanja di shopee. Metode penelitian ini menggunakan pendekatakan 

kuantitatif korelasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  
angket atau kuesioner dan studi kepustakaan. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa aktif Pengguna Shopee di Politeknik Negeri Bandung dan 
Universitas Islam Bandung. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. 

Hasil dari pembahasan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang cukup 

kuat antara Sales Promotion Shopee dengan Minat Beli Mahasiswa di Kota Bandung. 

Kata Kunci: Komunikasi Pemasaran, Sales Promotion, Minat Beli, Shopee.  
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A. Pendahuluan 

Teknologi di zaman sekarang sudah jauh lebih canggih. Semua dibuat lebih mudah dan lebih 

praktis dengan adanya teknologi. Salah satu perkembangan teknologi yaitu internet, masyarakat 

sekarang di suguhkan dengan internet yang membantu dalam segala hal. Internet sangat 

membantu masyarakat di saat ini, dimana sekarang ini serba digital yang mengharuskan 

mengaksesnya menggunakan internet. Di Indonesia banyak sekali masyarakat yang sekarang 

menggunakan internet. Tidak hanya di kalangan remaja atau dewasa, namun sekarang anak-

anakpun banyak yang telah menggunakan internet. Menurut hasil dari pemilihan di Indonesia 

yang melaksanakan kerjasama bersama Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, total 

pemakai internet di Indonesia meningkat 10,12%. Peninjauan ini menyertakan 5.900 sampel 

dengan margin of error 1,28%. Dat lapangannya dipilih sepanjang bulan Maret hingga 14 April 

2019. Kesimpulannya menunjukkan bahwa seluruh populasi sebesar 264 juta penduduk di 

Indonesia. Sebesar 171,17 juta masyarakat atau sekitar 64,8% yang telah terhubung ke internet.  

Karena dengan adanya internet seperti saat ini masyarakat bisa melakukan jual beli 

melalui online. Salah satu tempat atau wadah untuk membantu penjual yaitu, e-commers 

Shopee. Shopee merupakan pasar online yang teridentifikasi dan terkemuka yang 

mempersiapkan kepandaian belanja web biasa. Tempat belanja online ini tersedia diseluruh Asia 

Tenggara, Shopee juga tersedia di Singapura, Filipina, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan 

Taiwan. Tujuan shopee yaitu, mempercayai kekuatan dari teknologi dan hendak merubah dunia 

menjadi lebih maju  dengan mempersiapkan wadah untuk mengaitkan pembeli dan penjual 

dalam satu komunitas.    

       Alasan penulis memilih Shopee sebagai objek penelitian, karena menurut hasil 

survei Iprice Shopee merupakan E-commerce terbaik di Indonesia, dalam situs Shopee sendiri 

menerima pengunjung bulanan sebanyak 72 juta users.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Shopee Ecommerce Terbaik 

Shopee sering mengadakan promo-promo menarik yang membuat pelanggannya 

tertarik atau berminat untuk berbelanja. Promonya itu seperti gratis ongkir, cashback, potongan 

harga, dan masih banyak lainnya. Pengguna Shopee itu beragam, remaja, dewasa, mahasiswa, 

pelajar, atau pekerja kantoran, semua bisa menggunakan Shopee. Namun menurut data survey 

Snapchart, Shopee paling disenangi kisaran usia 19-24 tahun, 25-30 tahun , dibawah 19 tahun , 

31-35 tahun , dan 35 tahun keatas. 

        Oleh karena itu penulis mengambil pengguna tertinggi yaitu di usia 19-24 tahun. 

Mahasiswa dikelompokkan pada tingkat pertumbuhan, yang mempunyai usia 18-25 tahun. 

Karena itu peneliti memilih mahasiswa sebagai objek penelitiannya. Mahasiswa yang di teliti 

yaitu mahasiswa yang menggunakan shopee dan berada di Kota Bandung. Peneliti akan 

melakukan survey kepada mahasiswa di Kota Bandung yang menjadi konsumen atau pengguna 

Shopee.  Sehingga penulis memberi judul penelitian ini “ Hubungan Sales Promotion Shopee 

dengan minat beli mahasiswa”. Alasan peneliti memilih judul ini dikarenakan Shopee 

merupakan e commerce terbaik nomor 1 di Indonesia yang sering sekali memberikan berbagai 

macam promo untuk menarik perhatian penggunanya, sedangkan pengguna shopee paling tinggi 

itu berusia 19-24 tahun, yang dimana rata-rata umur mahasiswa pada umumnya yaitu 18- 15 

tahun.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan kupon Shopee  dengan perhatian Mahasiswa Di Kota 

Bandung ? 

2. Apakah terdapat hubungan kupon Shopee  dengan ketertarikan Mahasiswa Di Kota 

Bandung ? 

3. Apakah terdapat hubungan kupon Shopee  dengan keinginan Mahasiswa Di Kota 

Bandung ? 

4. Apakah terdapat hubungan kupon Shopee  dengan tindakan Mahasiswa Di Kota 

Bandung ? 

5. Apakah terdapat hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan perhatian 

Mahasiswa Di Kota Bandung ? 

6. Apakah terdapat hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan ketertarikan 

Mahasiswa Di Kota Bandung ? 

7. Apakah terdapat hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan keinginan 

Mahasiswa Di Kota Bandung ? 

8. Apakah terdapat hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan tindakan 

Mahasiswa Di Kota Bandung ? 

9. Apakah terdapat hubungan pengurangan harga Shopee dengan perhatian Mahasiswa Di 

Kota Bandung ? 

10. Apakah terdapat hubungan pengurangan harga Shopee dengan ketertarikan Mahasiswa 

Di Kota Bandung ? 

11. Apakah terdapat hubungan pengurangan harga Shopee dengan keinginan Mahasiswa Di 

Kota Bandung ? 

12. Apakah terdapat hubungan pengurangan harga Shopee dengan tindakan Mahasiswa Di 

Kota Bandung ? 

Selanjutnya tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui hubungan kupon Shopee  dengan perhatian Mahasiswa Di Kota 

Bandung 

2. Untuk mengetahui hubungan kupon Shopee  dengan ketertarikan Mahasiswa Di Kota 

Bandung 

3. Untuk mengetahui hubungan kupon Shopee  dengan keinginan Mahasiswa Di Kota 

Bandung  

4. Untuk Mengetahui hubungan kupon Shopee  dengan tindakan Mahasiswa Di Kota 

Bandung 

5. Untuk mengetahui hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan perhatian 

Mahasiswa Di Kota Bandung 

6. Untuk mengetahui hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan ketertarikan 

Mahasiswa Di Kota Bandung 

7. Untuk mengetahui hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan keinginan 

Mahasiswa Di Kota Bandung 

8. Untuk Mengetahui hubungan tawaran pengembalian tunai Shopee dengan tindakan 

Mahasiswa Di Kota Bandung 

9. Untuk Mengetahui hubungan pengurangan harga Shopee dengan perhatian Mahasiswa 

Di Kota Bandung 

10. Untuk mengetahui hubungan pengurangan harga Shopee dengan ketertarikan Mahasiswa 

Di Kota Bandung 

11. Untuk mengetahui hubungan pengurangan harga Shopee dengan keinginan Mahasiswa 

Di Kota Bandung 

12. Untuk mengetahui hubungan pengurangan harga Shopee dengan tindakan Mahasiswa Di 

Kota Bandung 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan 
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pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Politeknik Negeri Bandung jurusan Akuntansi Manajemen Pemerintahan dan Manajemen 

Pemasaran dan Universitas Islam Bandung Jurusan Ilmu Komunikasi dan Pendidikan Agama 

Islam yang berjumlah 2.952 mahasiswa. Data Populasi tersebut adalah data pada tahun 2020, 

menurut web PDDikti 

   Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Random Sampling diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 100 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner dan studi kepustakaan. Untuk menganalisis data peneliti 

menggunakan SPSS Versi 23 dan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman untuk 

mencari hubungan.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Sales Promotion Shopee (X) dengan Minat Beli Mahasiswa di Kota Bandung (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara sales promotion shopee dengan minat beli 

mahasiswa di Kota Bandung, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. 

Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hubungan Antara Sales Promotion Shopee(X) dengan Minat Beli Mahasiswa di Kota 

Bandung (Y) 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bisa disimpulkan jika nilai signifikansi sebesar 0.000, 

memiliki arti lebih kecil dari 0. 05. Sehingga H0 ditolak, yang di mana artinya terdapat 

hubungan antara Sales Promotion Shopee dengan Minat Beli Mahasiswa di Kota Bandung. 

Diketahui hubungan yang cukup kuat atau cukup berarti antara sales promotion shopee 

dengan minat beli mahasiswa di Kota Bandung karena didapatkan nilai rhitung sebesar 0,582. 

Jika dilihat pada tabel 4.21, koefisien korelasi sebesar 0,582 terletak di kriteria 0,40 – 0,70 yang 

membuktikan terdapat hubungan yang cukup berarti atau cukup kuat diantara dua variabel 

tersebut. Selain itu diketahui juga bahwa arah hubungannya positif sehingga apabila sales 

promotion mengalami peningkatan maka minat beli juga akan mengalami peningkatan. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa coupon/kupon Shopee 

dengan attention/perhatian Mahasiswa di Kota Bandung memiliki hubungan yang rendah 

tetapi pasti .  Hal ini dapat di artikan bahwa kupon atau voucher yang di tawarkan oleh 

shopee kepada konsumen mendapatkan respon yang rendah hal ini bisa dikarenakan oleh 

kurang menariknya voucher yang di berikan oleh shopee sehingga tingkat perhatian 

konsumen terhadap voucher tersebut rendah.  

2. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa coupon/kupon Shopee 

dengan interest/ketertarikan Mahasiswa di Kota Bandung memiliki hubungan yang 
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rendah tetapi pasti .  Hal ini dapat di artikan bahwa kupon atau voucher yang di tawarkan 

oleh shopee kepada konsumen mendapatkan respon yang rendah hal ini bisa dikarenakan 

oleh kurang menariknya voucher yang di berikan oleh shopee sehingga ketertarikan 

konsumen terhadap voucher tersebut rendah. 

3. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa coupon/kupon Shopee 

dengan desire/keinginan Mahasiswa di Kota Bandung memiliki hubungan yang rendah 

tetapi pasti .  Hal ini dapat di artikan bahwa kupon atau voucher yang di tawarkan oleh 

shopee kepada konsumen mendapatkan respon yang rendah hal ini bisa dikarenakan oleh 

kurang menariknya voucher yang di berikan oleh shopee sehingga keinginan konsumen 

terhadap voucher tersebut rendah 

4. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa coupon/kupon Shopee 

dengan action/tindakan Mahasiswa di Kota Bandung memiliki hubungan yang cukup 

kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa kupon atau voucher yang di tawarkan oleh shopee 

kepada konsumen mendapatkan respon yang cukup kuat hal ini bisa dikarenakan oleh 

voucher menarik yang di berikan oleh shopee sehingga tindakan yang dilakukan 

konsumen terhadap voucher tersebut cukup kuat 

5. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai Shopee dengan attention/perhatian Mahasiswa di Kota Bandung 

memiliki hubungan yang cukup kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai yang di tawarkan oleh shopee kepada pembeli mendapatkan respon 

yang cukup kuat hal ini bisa dikarenakan oleh tawaran menarik yang di berikan oleh 

shopee sehingga perhatian yang dilakukan konsumen terhadap tawaran pengembalian 

tunai tersebut cukup kuat. 

6. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai Shopee dengan interest/keinginan Mahasiswa di Kota Bandung 

memiliki hubungan yang cukup kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai yang di tawarkan oleh shopee kepada pembeli mendapatkan respon 

yang cukup kuat hal ini bisa dikarenakan oleh tawaran menarik yang di berikan oleh 

shopee sehingga keinginan konsumen terhadap tawaran pengembalian tunai tersebut 

cukup kuat 

7. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai Shopee dengan desire/ketertarikan Mahasiswa di Kota Bandung 

memiliki hubungan yang cukup kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai yang di tawarkan oleh shopee kepada pembeli mendapatkan respon 

yang cukup kuat hal ini bisa dikarenakan oleh tawaran menarik yang di berikan oleh 

shopee sehingga ketertarikan konsumen terhadap tawaran pengembalian tunai tersebut 

cukup kuat 

8. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai Shopee dengan action/tindakan Mahasiswa di Kota Bandung 

memiliki hubungan yang cukup kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa rebates/tawaran 

pengembalian tunai yang di tawarkan oleh shopee kepada pembeli mendapatkan respon 

yang cukup kuat hal ini bisa dikarenakan oleh tawaran menarik yang di berikan oleh 

shopee sehingga tindakan yang dilakukan konsumen terhadap tawaran pengembalian 

tunai tersebut cukup kuat 

9. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa cents off deals/pengurangan 

harga Shopee dengan attention/perhatian Mahasiswa di Kota Bandung memiliki 

hubungan yang rendah tapi pasti.  Hal ini dapat di artikan bahwa cents off 

deals/pengurangan harga shopee yang di tawarkan kepada pembeli mendapatkan respon 

yang rendah tapi pasti hal ini bisa dikarenakan oleh pengurangan harga yang tidak murah 

dibandingkan harga normal yang di berikan oleh shopee sehingga perhatian yang 

dilakukan konsumen terhadap pengurangan harga tersebut rendah 

10. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa cents off deals/pengurangan 

harga Shopee dengan interest/ketertarikan  Mahasiswa di Kota Bandung memiliki 

hubungan yang cukup kuat.  Hal ini dapat di artikan bahwa cents off deals/pengurangan 
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harga shopee yang di tawarkan kepada pembeli mendapatkan respon yang cukup kuat. 

hal ini bisa dikarenakan oleh pengurangan harga yang diberikan lebih murah dari harga 

normal sehingga ketertarikan yang dilakukan konsumen terhadap pengurangan harga 

tersebut cukup kuat. 

11. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa cents off deals/pengurangan 

harga Shopee dengan desire/keinginan Mahasiswa di Kota Bandung memiliki hubungan 

yang cukup kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa cents off deals/pengurangan harga 

shopee yang di tawarkan kepada pembeli mendapatkan respon yang cukup kuat . hal ini 

bisa dikarenakan oleh pengurangan harga yang diberikan lebih murah dari harga normal 

sehingga keinginan yang dilakukan konsumen terhadap pengurangan harga tersebut 

cukup kuat. 

12. Berdasarkan hasil analisis inferensial dapat diketahui bahwa cents off deals/pengurangan 

harga Shopee dengan action/tindakan Mahasiswa di Kota Bandung memiliki hubungan 

yang cukup kuat .  Hal ini dapat di artikan bahwa cents off deals/pengurangan harga 

shopee yang di tawarkan kepada pembeli mendapatkan respon yang cukup kuat . hal ini 

bisa dikarenakan oleh pengurangan harga yang diberikan lebih murah dari harga normal 

sehingga tindakan yang dilakukan konsumen terhadap pengurangan harga tersebut cukup 

kuat. 
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